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ABSTRAK

Rekonsiliasi aset barang milik daerah (BMD) merupakan salah satu kegiatan yang wajib
dilakukan untuk mewujudkan pengelolaan aset BMD vyang baik, tertib, efisien,
transparan, akuntabel, dan sistematis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
proses rekonsiliasi barang milik daerah (BMD) pada badan pengelolaan keuangan dan
pendapatan daerah (BPKPD) Kota Parriaman. Dengan keberhasilan proses rekonsiliasi ini
memberikan kontribusi nyata dalam mendukung pengelolaan aset BMD lebih baik, tertib,
efisien, transparan, akuntabel, sistematis dan sesuai regulasi, sekaligus memperkuat
kapasitas BPKPD Kota Pariaman dalam mengawal pengelolaan keuangan daerah yang
lebih baik. Penelitian ini menggunakan metode analisis dengan pendekatan kualitatif
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, serta dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses rekonsiliasi kurang berjalan dengan baik, terdapat tantangan
dan kendala yang sering muncul, seperti pelaporan yang terlambat, ketidaksesuaian data,
keterbatasan sumber daya, kurangnya pemahaman dalam proses rekonsiliasi, dan
kompleksitas sistem informasi. Rekomendasi yang diberikan adalah peningkatan
koordinasi, pelatihan sumber daya manusia, dan pengembangan sistem informasi dalam
proses rekonsiliasi.
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ABSTRACT

Regional asset reconciliation (BMD) is one of the mandatory activities to realize good,
orderly, efficient, transparent, accountable, and systematic BMD asset management. The
purpose of this study is to determine the process of regional asset reconciliation (BMD) at
the Regional Revenue and Finance Management Agency (BPKPD) of Pariaman City. The
success of this reconciliation process provides a real contribution in supporting better,
orderly, efficient, transparent, accountable, systematic and orderly BMD asset
management, while strengthening the capacity of BPKPD Pariaman City in supervising
better regional financial management. This study uses an analysis method with a
qualitative approach with data collection in the form of observation, interviews, and
documentation. The results of the study indicate that the reconciliation process has not
been running well, there are challenges and obstacles that often arise such as late
reporting, data inconsistency, limited resources, lack of understanding in the
reconciliation process, and the complexity of the information system. The
recommendations given are to improve coordination, human resource training, and
development of information systems in the reconciliation process.
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